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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode pembelajaran Outdoor 

terhadap hasil belajar IPA. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain one group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 

094129 Bah Tobu sebanyak 22 orang, terdiri dari 13 laki-laki dan 9 perempuan. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah tes berupa pilihan berganda sebanyak 25 soal. Data hasil belajar siswa 

diperoleh adalah hasil pretest dan posttest. Adapun rata-rata hasil pretest siswa adalah 53,64 dan 

rata-rata hasil posttest adalah 79,82. Data tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan uji N-

Gain dan uji hipotesis. Hasil uji N-Gain = 0,58 ini berkategori sedang, dengan nilai persentase 57,75% 

yang berarti cukup efektif. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai         = 17,13 ini berarti nilai 

                yaitu 17,13 > 1,72. Berikut hasil uji hipotesis analisis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh metode pembelajaran outdoor terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada 

pembelajaran IPA di SD Negeri 094129 Bah Tobu. Maka jelas bahwa Hipotesis alternatif      

diterima dan Hipotesis nol      ditolak. 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Outdoor, Hasil Belajar, IPA 
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Abstract 

This study aims to determine whether there is an effect of the Outdoor learning method on science 

learning outcomes. This research method uses a quantitative approach with a one group pretest-

posttest design. The population of this study were 22 fourth grade students of SD Negeri 094129 Bah 

Tobu, consisting of 13 boys and 9 girls. The research instrument used was a multiple choice test of 25 

questions. Data on student learning outcomes obtained are pretest and posttest results. The average 

student pretest result was 53.64 and the average posttest result was 79.82. The data was processed 

and analyzed using the N-Gain test and hypothesis testing. The N-Gain test result = 0.58 is 

categorized as moderate, with a percentage value of 57.75% which means it is quite effective. The t-

test results show that the        value = 17.13, this means that the         >        value is 17.13> 1.72. 

Following the results of the hypothesis analysis test, it can be concluded that there is an effect of 

outdoor learning methods on the learning outcomes of grade IV students in science learning at SD 

Negeri 094129 Bah Tobu. So it is clear that the alternative hypothesis (    is accepted and the null 

hypothesis (    is rejected. 

Keywords: Outdoor Learning Method, Learning Outcomes, Natural Science 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Outdoor merupakan salah satu upaya untuk mengajak peserta didik 

lebih dekat dengan sumber belajar yang sesungguhnya. Pembelajaran akan lebih efektif 

jika peserta didik secara langsung belajar menggunakan pembelajaran yang nyata melalui 

Outdoor dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah. Sehingga akan membuat 

peseta didik memiliki perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar. Pembelajaran tidak 

hanya diterapkan di dalam kelas saja, namun di luar kelas pembelajaran juga bisa 

dilaksankan dengan baik. Pembelajaran di ruang kelas cenderung membuat peserta didik 

menjadi bosan dan jenuh karena kebanyakan guru menerapkan pembelajaran dengan 

metode ceramah dan penugasan. Sementara peserta didik sangat membutuhkan 

pembelajaran yang sesungguhnya, karena dengan guru menjelaskan siswa dapat 

mengetahui penjelasan tersebut dengan hal yang nyata dan dapat memudahkan siswa 

dalam menerima dan memahami pembelajaran yang di ajarkan oleh guru. Melalui metode 

pembelajaran Outdoor diharapkan peserta didik dapat memahami, mengetahui, dan 

mengaplikasikan materi pelajaran dalam  kehidupan sehari-hari. Karena prinsip dari 

metode pembelajaran Outdoor adalah pembelajaran yang kegiatannya dilakukan di luar 

ruang kelas dan pengetahuan yang di dapat merupakan hasil yang  nyata dan tidak  

merupakan hasil yang abstrak atau ringkasan tulisan. 
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Banyak guru saat ini kurang  aktif untuk melaksanakan pembelajaran kepada para 

siswanya, Sehingga guru hanya menerapan pembelajaran menggunakan  media buku 

paket.  Seharusnya guru harus lebih aktif dan menggali sumber informasi dari media lai 

untuk di ajarkan kepada peserta didiknya. Saat ini banyak kesalahan guru yang  sangat 

lalai akan menerapkan pembelajaran yang dominan itu - itu saja, seperti pembelajaran 

dengan buku paket atau  melaksanakan pembelajaran di dalam ruang kelas tanpa 

menggunakan media pembelajaran. Oleh karena itu siswa hanya 

mendapatkanipembelajaranidengan apa yang diterapkan guru saja. Padahal saat ini guru 

harus lebih aktif dan dapat menggunakan media pembelajaran dari sumber mana saja 

agar peserta didik mendapatkan pengetahuan yang lebih baik lagi. Padahal pembelajaran 

di luar ruangan atau pembelajaran Outdoor sangat penting untuk diterapkan di sekolah 

dasar agar mendekatkan peserta didik dengan lingkungan sekitar sekolah dan membuat 

peserta didik lebih percaya diri. Peserta didik sangat membutuhkan pembelajaran 

menggunakan media yang nyata, seperti guru menerapkan metode pembelajaran 

Outdoor atau belajar di lingkungan sekolah. 

Mata pembelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang membahas tentang manusia 

dengan lingkungan dan alam sekitarnya. Pada hakikatnya IPA merupakan ilmu, produk dan 

proses. IPA sebagai produk merupakan kumpulan hasil kegiatan yang berupa fakta-fakta 

nyata. Oleh karena itu, dibutuhkan pemahaman yang baik pada pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA menurut Asep Herry Hernawan, dkk (2008: 8.28) bahwa “mata pelajaran 

IPA berfungsi untuk memberikan pengetahuan tentang lingkungan alam, 

mengembangkan keterampilan, wawasan, dan kesadaran teknologi dalam kaitan dengan 

pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari”. Mata pelajaran IPA di sekolah dasar mulai di 

ajarkan dikelas rendah dengan lebih bersifat memberikan pengetahuan melalui 

pengamatan terhadap berbagai jenis dan keadaan lingkungan alam sekitar sekolah. 

Sekolah SD Negeri 094129 Bah Tobu  memiliki latar belakang sekolah yang terletak di 

sebuah pedesaan atau sekolah di perkampungan. Sekolah ini memiliki halaman yang 

sangat luas dan dikelilingi pepohonan dan tanaman yang ada di sekolah. Sekolah ini 

terletak di desa yang tempatnya jauh dari kota. Sekolah negeri ini hanya satu di desa Bah 

Tobu selebihnya ada satu sekolah yang dimana sekolah tersebut swasta. Jadi kemungkinan 

besar banyak masyarakat yang berlomba-lomba untuk  kesekolah SD Negeri 094129 Bah 

Tobu. Penulis tertarik untuk meneliti di SD Negeri 094129 Bah Tobu karena dengan adanya 

lingkungan sekolah yang las dan banyaknya tanaman atau pepohonan di sekitar sekolah 

tersebut jadi sangatlah pantas untuk di teliti dengan menerapkan proses pembelajaran IPA 
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menggunakan pelajaran Outdoor atau pembelajaran di luar ruang kelas untuk 

meningkatkan suatu proses pembelajaran IPA menjadi lebih baik. 

Pada sekolah SD Negeri 094129 Bah Tobu memiliki suatu masalah dalam proses 

pembelajaran pada siswa kelas IV Sd yang dimana rendahnya hasil pembelajaran yang 

dimiliki siswa dan proses pembelajaran yang dominan di dalam kelas saja membuat siswa 

jenuh dan bosan. Oleh sebab itu penulis meneliti pembelajaran IPA di kelas IV dalam 

metode pembelajaran Outdoor atau belajar di luar ruang kelas untuk meningkatkan suatu 

minat dan memperbaiki proses pembelajaran siswa tersebut yang sangat rendah. 

Mengapa penulis meneliti di sekolah ini di kelas IV tetapi bukan di kelas , karena pada 

kelas IV ini memiliki suatu masalah pada proses pembelajaran yang dimana proses 

pembelajaran siswa tersebut sangat rendah dan motivasi pada siswa tersebut sangatlah 

kurang aktif. Dan di kelas  tersebut mereka menerapkan pembelajaran sudah sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki siswa tersebut dan di kelas  mereka tidak memiliki suatu 

masalah pada proses pembelajarannya. Oleh karena itu penulis meneliti di kelas IV SD. 

Penelitian yang penulis  laksanakan ini pada mata pelajaran IPA karena pada  mata 

pelajaran IPA suatu pembelajaran yang menerapkan tentang lingkungan sekitar atau alam. 

pada sekolah SD Negeri 094129 Bah tobu tersebut guru menerapkan pembelajaran 

menggunakan metode ceramah, tanah jawab, dan mengerjakan soal-soal yang di berikan 

oleh guru. Seharusnya pada pembelajaran IPA ini guru bisa memanfaatkan lingkungan 

sekolah untuk proses pembelajaran dan Guru bisa memberikan contoh pembelajaran 

secara langsung dengan metode  pembelajaran Outdoor mengenal tumbuhan atau 

tanaman yang ada di lingkungan sekitar sekolah. 

Hasil observasi diperoleh informasi bahwa pihak sekolah khususnya pendidikan kelas 

IV pada SD Negeri 094129 Bah Tobu sebagai pendidikan IPA telah berusaha meningkatkan 

hasil belajar IPA peserta didik. Usaha yang dilakukan pendidik dalam proses pembelajaran 

yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran yang menarik seperti metode ceramah 

dan penugasan. Hal tersebut terlihat dari sikap belajar peserta didik yang masih cenderung 

pasif pada saat pembelajaran IPA berlangsung. Sikap tersebut kemungkinan dapat 

disebabkan karena dalam proses pembelajaran pendidik lebih banyak menjelaskan 

dibandingkan dengan melibatkan peserta didik secara langsung sehingga pembelajaran 

masih berpusat pada pendidik (teacher centered). Masalah-masalah yang dialami oleh 

peserta didik tersebut berdampak pada hasil belajar yang kurang maksimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang digunakan untuk 

memperbaiki hasil belajar pada mata pelajaran IPA. Salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk memperbaiki hasil belajar yaitu metode pembelajaran Outdoor atau belajar diluar 
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ruang kelas. Peulis mencoba untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan menggunakan 

model pembelajaran  diluar kelas untuk melihat peristiwa langsung di lapangan dengan 

tujuan mengakrabkan siswa dengan lingkungan sekitar sekolah. Pembelajaran Outdoor 

mengajarkan tentang menumbuhkan suasana kebersamaan, menciptakan kenyamanan, 

membentuk siswa lebih percaya diri, membuat siswa lebih rilex dengan belajar Outdoor, 

membuat siswa lebih termotivasi dan kreatif dalam pembelajaran IPA. 

Pembelajaran Outdoor hadir menjadi suatu solusi bagi dunia pendidikan agar 

Peserta didik semangat dan termotivasi dengan metode pembelajaran Outdoor. (Thomas 

& Munge, 2017). Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran luar kelas 

(outdoor learning) menjadi lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran karena 

selama proses pembelajaran berlangsung mereka hanya mencatat dan mendengarkan 

informasi yang disampaikan oleh guru, sedangkan pembelajaran luar kelas (outdoor 

learning) memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa, dimana siswa sendiri 

yang mencari dan menemukan solusi dari permasalahan yang mereka dapatkan selama 

pembelajaran, serta mampu meningkatkan hasil belajar. Melalui proses pembelajaran 

Outdoor diharapkan mampu mengatasi berbagai permasalahan yang ada pada proses 

pembelajaran IPA di kelas IV pada SD Negeri 094129 Bah Tobu. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain Penelitian dilaksanakan menggunakan metode Pre-Experiment dimana dalam 

penelitian ini kelompok variabel terikat akan diberikan sebuah aplikasi variabel bebas 

dimana apakah terdapat perubahan yang terjadi terhadap variabel terikat bila diberikan 

variabel bebas dalam penelitian ini menggunakan one-group pretest-posttest design. 

Desain ini hanya melibatkan satu kelas tanpa adanya kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen yang dimana one-group pretest-posttest ini hanya melibatkan satu kelas yaitu 

kelas eksperimen saja yang diawali oleh pretest sebelum dilakukan sebuah treatment 

berupa metode pembelajaran kemudian melakukan metode pembelajaran berbasis 

outdoor kemudian melakukan postest untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah 

diungkapkan berhasil atau tidak. Penulis melakukan desain penelitian one-group pretest-

posttest dikarenakan dalam model penelitian penulis merupakan pengaruh hubungan 

model pembelajaran terhadap hasil belajar maka perlu ada sebuah perubahan di dalam 

penelitian tersebut maka peneliti melakukan desain penelitian tersebut tanpa adanya kelas 
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kontrol dan kelas eksperimen dan juga dengan keterbatasan dari variabel penelitian maka 

peneliti menggunakan desain penelitian one – Group preetest-posttest 

 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

           Pre-Test            Perlakukan             Post-test 

              O1                  X                O2 

Keterangan : 

O1 =  Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

X  = Perlakuan yang diberikan (variabel independen) 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek maupun subjek yang menjadi karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian menarik kesimpulan. populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV di SD Negeri 094129 Bah Tobu. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki anggota 

populasi. Teknik atau metode yang dipakai dalam pengambilan sampel 

menggunakan total sampling. Sugiyono (2019 : 25) menyatakan sampling jenuh ialah 

teknik penentuan sampel yang jika semua anggota populasi dijadikan sampel. 

Penulis mengambil total sampling ini karena jumlah populasi yang relatif kecil dan 

kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Oleh 

karena itu sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 

Negeri 094129 Bah tobu. Dengan jumlah keseluruhan siswa kelas IV yaitu 22 siswa, 

yang dimana terdiri dari siswa laki-laki berjumlah 13 orang dan siswa perempuan 

berjumlah 9 orang siswa. 

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah variabel yang dilambangkan dengan (X). Variabel 

bebas ini dalam penelitian kuantitatif adalah variabel yang menjelaskan topik 
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penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis 

Outdoor dengan lambang X. 

2. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah batasan yang dijadikan sebagai pedoman untuk 

melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. variabel yang dilambangkan dengan (Y). 

Variabel ini dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dengan lambang (Y). 

 

D. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 

variabel penelitian. Menurut Arikunto (2016:149), “Instrumen adalah alat pada waktu 

penelitian menggunakan suatu metode. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa instrument yang digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data 

didalam suatu penelitian. 

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh 

data hasil belajar pembelajaran IPA peserta didik kelas IV berbentuk tes isian 

sebanyak 30 soal dengan ranah kognitif yakni, Mengetahui (C1), Memahami (C2), 

Mengaplikasikan (C3), Menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5) dan Membuat/Create 

(C6). Tes diberikan pada kelas eksperimen, baik pada saat pretest maupun posttest. 

Sebelum dibuat instrumen, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soal untuk 

menentukan ruang lingkup dan tekanan tes yang setepat-tepatnya sehingga dapat 

menjadi petunjuk dalam penulisan soal. 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrument 

Kompetensi Dasar Indikator 
Ranah Kognitif Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 

3.3Mengidentifikasikan 

struktur tumbuhan dan 

fungsinya. 

 

3.3.1Menjelaskan 

dan memahami 

struktur pada  

tumbuhan mulai 

dari fungsi akar, 

batang, daun, 

buah, dan biji. 

6, 

16, 

19, 

23 

1, 2, 

8, 15, 

22  

3, 

12, 

18, 

21 

5, 7, 

11, 

25 

4, 

13, 

17, 

20 
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Kompetensi Dasar Indikator 
Ranah Kognitif Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 

3.4Memahami cara merawat 

tumbuhan. 

 

3.3.1 Menerapkan 

kedisiplinan dalam 

merawat 

tumbuhan. 

     9, 10, 

14, 24 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data penelitian ini penulis hanya menggunakan satu 

teknik yaitu Tes. Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar IPA kelas IV SD Negeri 094129 Bah Tobu. Tes adalah 

pernyataan atau latihan yang digunakan sebagai alat untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan serta bakat yang dimiliki individu atau 

kelompok. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan berganda. Tes 

dalam penelitian ini berupa pretest (sebelum diberikan perlakuan) dan posttest 

(setelah diberikan perlakuan). 

a). Tes awal (Pretest) 

Tes awal yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan dan pengetahuan awal siswa sebelum mempelajari materi yang akan 

diajarkan. 

b). Treatment (pemberian perlakuan) 

Dalam hal ini peneliti menerapkan metode pembelajaran outdoor yaitu 

memanfaatkan pembelajaran degan lingkungan sekitar sekolah dalam tema 3 

peduli terhadap makhluk hidup Subtema 1hewan dan tumbuhan dilingkungan 

rumahku. 

c). Tes akhir (posttest) 

Tes akhir yang dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari. Posttest dilaksanakan setelah mempelajari materi 

yang akan diajarkan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. N-Gain 

Besarnya gain ternormalisasi merupakan perbandingan skor gain aktual dan 

skor maksimum. Skor gain aktual adalah skor yang diperoleh saat pengujian 

instrumen, sedangkan skor maksimum adalah skor tertinggi yang mungkin diperoleh 

saat pengujian. Uji N-gain ternormalisasi atau N-Gain bertujuan untuk mengetahui 
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peningkatan hasil belajar siswa setelah mengalami sebuah perlakuan. Peningkatan 

hasil berdasarkan pada hasil tes kemampuan awal dan tes hasil belajar yang 

diberikan kepada siswa. Pengujian ini dibantu dengan perangkat lunak SPSS 26. 

Besarnya gain ternormalisasi didapat dengan persamaan berikut ini: 

        
                          

                           
 

Keterangan:  

N-Gain    = nilai gain ternormalisasi (normalized gain) 

               = nilai postest hasil belajar siswa 

              = nilai pretest hasil belajar siswa 

              = nilai maksimum hasil belajar siswa 

Perolehan N-Gain disesuaikan dengan kriteria penilaian yang 

tersaji pada Tabel berikut: 

 

Tabel 3. Kriteria Skor N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

Tabel 4. Kategori Efektivitas N-Gain 

Persentasi (%) Kriteria 

<40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

 

2 . Uji Hipotesis 

Pada pengujian hipotesis penggunaan statistika inferensial, peneliti menggunakan 

teknik uji t dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

        
  

√
∑   

      

 

Keterangan : 

Md  = Mean dari perbedaan pretest dan posttest (posttest-pretest)  
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Xd  = deviasi masing masing subjek  

Σ𝑋2𝑑  = Jumlah kuadrat deviasi  

N  = Subjek pada sampel  

d.b  = ditentukan dengan N-1  

Langkah langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:  

a. Mencari rumus “Md” dengan menggunakan rumus:  

 𝑑   
∑𝑑

 
 

Keterangan  

Md  = mean dari perbedaan pretest dan posttest  

Σ  = jumlah dari gain (pretest – posttest)  

N  = Subjek pada sampel  

b. Mencari nilai Σ X2 dengan menggunakan rumus:  

∑  𝑑  ∑𝑑  
 ∑𝑑 

 

 
 

Keterangan:  

Σ X2  = Jumlah kuadrat deviasi  

Σd  = Jumlah dari gain (pretest dan posttest)  

N  = Subjek pada sampel 

c. Menentukan ttabel dengan mencari ttabel distribusi t dengan taraf signifikan α= 0,05 

db= N-1  

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan yaitu jika 

tHitung >ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti penggunaan metode 

pembelajaran Outdoor terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPA di 

SDN 094129 Bah Tobu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 094129 Bah Tobu Pada pembelajaran IPA materi 

bagian tumbuhan di kelas IV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidak adanya 

pengaruh penggunaan metode pembelajaran outdoor terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

pada pembelajaran IPA di SD Negeri 094129 Bah Tobu T.A 2023/2024. Metode yang 

digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain One Group Pretest-Posttest. Metode 

pembelajaran outdoor dipilih karena dianggap mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

Kemudian peneliti melakukan uji instrumen di kelas IV UPTD SD Negeri 124394 

Pematangsiantar yang berjumlah 30 orang dan diberikan 30 soal. Setelah selesai 
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menjawab maka dilakukan uji vaiditas menggunakan rumus Product momen didapatkan 

data bahwa terdapat 25 soal yang valid dan 5 soal yang tidak valid. Setelah didapatkan 

soal yang valid, selanjutnya soal di uji reliabilitas menggunakan rumus Kuder-Richardson 

20 (K-K20), hasil yang ditunjukkan soal tersebut reliable dan mendapatkan nilai r11 1,034 

yang di kategorikan sangat tinggi sehingga bisa dilanjutkan pada pengujian selanjutnya.  

Hasil uji tingkat kesukaran menunjukan soal yang digunakan dalam penelitian 

merupakan soal dalam kategori mudah, sedang dan juga sukar  yang dianggap baik dalam 

peggunaan soal, terdapat 4 soal dalam kategori mudah, 23 soal dalam kategori sedang 

dan 4 soal dalam ketegori sukar. Uji daya pembeda mendapatkan data sebanyak 1 butir 

soal dalam kategori baik, 6 butir soal dalam kategori cukup baik, 17 butir soal dalam 

kategori sangat cukup, dan 6 butir soal dalam kategori buruk, maka dapat dikatakan 

bahwa item dapat membedakan kemampuan siswa satu sama lain.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat peningkatan hasil belajar dalam 

menggunakan metode pembelajaran outdoor sebab selain mendapatkan hal yang baru, 

siswa juga lebih aktif bertanya dan progresif pada saat pembelajaran dan membuat siswa 

berebut untuk mengajukan pertanyaan dan mencari tahu sendiri pelajaran yang diberikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heni (2015) yang 

menyatakan bahwa metode outdoor study efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Andi, dkk 

(2021) yaitu ada pengaruh penggunaan metode outdoor learning terhadap hasil belajar 

siswa.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa setelah diberikan treatment atau perlakuan berupa penerapan metode 

pembelajaran outdoor. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 

pretest ke posttest. Nilai rata-rata siswa pada pretest adalah 53,64 sedangkan pada 

posttest meningkat menjadi 79.82. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran outdoor cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA materi bagian tumbuhan pada kelas IV di SD Negeri 094129 Bah Tobu. 

Pada penelitian ini menunjukkan nilai rata rata N-Gain skor yaitu 0,58 dimana 0,3 ≤ 

0,58 ≤ 0,7 hasil tersebut tergolong kategori sedang. Pada nilai persentase didapatkan hasil 

57,75% dimana 57,752% < 75% maka tergolong kriteria cukup efektif.  Kemudian peneliti 

melakukan uji hipotesis, untuk mecari hipotesis dilakukan melalui 3 langkah, yaitu pertama 

mencari nilai mean perbedaan pretest dan posttest (Md) dan  didapatkan nilai Md sebesar 

26,18. Kedua mencari jumlah kuadrat deviasi dan didapatkan nilai sebesar 1080,27. Dan 

terakhir mencari thitung  yang kemudian didapatkan nilai thitung sebesar 17,13. Dengan nilai 
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thitung tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai thitung  lebih besar dari ttabel (17,13 > 1,72). Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Dengan demikian, dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari penggunaan metode pembelajaran outdoor terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV pada pembelajaran IPA materi bagian tumbuhan di SD Negeri 094129 Bah Tobu 

T.A 2023/2024. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bagian sebelumnya maka dapat 

disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Penerapan metode pembelajaran outdoor secara signifikan meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa kelas IV. Hal ini terbukti dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari 53,64 pada 

pretest menjadi 79,82 pada posttest. 

2. Hasil Uji N-Gain adalah 0,58 menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa berada 

dalam kategori sedang, dan pada nilai persentase didapatkan hasil 57,75% maka 

tergolong kriteria cukup efektif yang menegaskan efektivitas metode pembelajaran 

outdoor dalam meningkatkan hasil belajar IPA. 

3. Hasil uji hipotesis adalah nilai thitung sebesar 17,13 yang lebih besar dari ttabel (1,72), 

menyatakan hipotesis nol (  ) ditolak dan hipotesis alternatif (  ) diterima. Ini 

menandakan terdapat pengaruh signifikan dari penerapan metode pembelajaran 

outdoor terhadap peningkatan hasil belajar IPA materi bagian tumbuhan di kelas IV 

SD Negeri 094129 Bah Tobu. 
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